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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia adalah dwi tunggal dari fisik dan psikologis. Yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Ketegangan atau stres yang dirasakan oleh suatu bagian akan dirasakan pula oleh bagian lainnya. Manusia tidak dapat menghindarkan diri  dari pengaruh emosi. Ketegangan lebih dikenal dengan istilah stres yaitu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri seseorang. Perasaan tertekan ini disebabkan oleh banyak faktor yang berasal dari dalam dirinya maupun dari luar.

Stres dapat timbul kapan saja. Hampir setiap orang mengalami ketegangan. Hanya kadar ketegangan yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan kepekaan dan daya toleransi seseorang terhadap sesuatu yang mungkin timbul atau menyebabkan stres.
Situasi tegang yang melewati batas toleransi akan kurang menguntungkan bagi seseorang. Dalam olahraga prestasi, misalnya juri akan mengalami ketegangan yang bisa muncul kapan saja terutama pada saat menjelang pertandingan atau selama pertandingan. Pada gilirannya ketegangan ini akan sangat mengganggu dan tentu saja dapat merusak konsentrasi dalam penilaian mereka.
Kehilangan konsentrasi dalam sekejap dapat menyebabkan juri ataupun wasit keliru dalam mengambil keputusan yang mengakibatkan kerugian bagi atlet. Peristiwa ini dapat berlangsung hanya dalam waktu sekejap, pada saat juri ataupun wasit tersebut kehilangan konsentrasi, mungkin karena adanya gangguan sensoris maupun pikiran seperti perasaan lelah, cemas dan stres. selain itu, sorak sorai dan ejekan penonton juga sangat berpengaruh dalam menurunnya tingkat konsentrasi juri atapun wasit pada saat pertandingan.
Kesalahan hakim garis menyebutkan bola masuk padahal keluar pada permainan tenis ataupun bulutangkis dapat berakibat fatal bagi pemain. Kesalahan tersebut itu dianggap “unfair” oleh atlet yang bersangkutan, sehingga konsentrasinya memudar dan permainannya menjadi kacau. Ketika lawan melihat kondisi ini, lawan kemudian menggunakan kesempatan ini untuk menyerang dan akhirnya mengungguli perolehan angka.

Beberap kali kita menemukan peristiwa-peristiwa olahraga yang diakibatkan oleh menurunnya tingkat konsentrasi yang berakibat buruk bagi atlet. Konsentrasi merupakan aspek yang demikian penting dalam olahraga baik untuk juri ataupun atlet.
Menurut asal kata, senam (gymnastics) berasal dari bahasa Yunani, yang artinya: "untuk menerangkan bermacam-macam gerak yang dilakukan oleh atlet-atlet yang telanjang". Dalam abad Yunani kuno, senam dilakukan untuk menjaga kesehatan dan membuat pertumbuhan badan yang harmonis, dan tidak dipertandingkan. Baru pada akhir abad ke-19, peraturan-peraturan dalam senam mulai ditentukan dan dibuat untuk dipertandingkan. Pada awal Olimpiade modern, senam dianggap sebagai suatu demonstrasi seni daripada sebagai salah satu cabang olahraga yang teratur.
Senam adalah suatu bentuk gerakan-gerakan tubuh yang direntangkan disusun secara teratur dengan tujuan untuk memperbaiki sikap dan bentuk badan, membina dan meningkatkan kesegaran jasmani serta membentuk dan mengembangkan keterampilan serta kepribadian yang selaras. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa senam erat hubungannya dengan kesempurnaan dalam melakukan setiap gerakan. Selain itu aspek yang dikembangkan bukan hanya dari segi fisik saja, tetapi segi mental pun diperhatikan termasuk juri dan atlet.
Di Indonesia organisasi yang menaungi senam adalah PB. PERSANI (Pengurus Besar Persatuan Senam Indonesia). Sedangkan organisasi senam yang menaungi seluruh dunia adalah FIG (Federation International of Gymnastics) yang menjadi pusatnya. Kegiatan perlombaan senam sudah rutin diselenggarakan secara resmi diajang multievent tingkat nasional, regional, dan internasional. Jenis senam yang diperlombakan adalah Artistic Gymnastic, Rhytmic Gymnastic, Acrobatic Gymnastic, Trampolin, dan Aerobic Gymnastic. Cabang senam Aerobic Gymnastics dilombakan pada Pekan Olahraga Nasional (PON), SEA Games, Asian Games, dan Asian Indoor Games.
Dengan adanya event-event tersebut, diharapkan semakin memacu atlet Indonesia untuk lebih meningkatkan prestasi di tingkat nasional maupun internasional. Secara garis besar terdapat tiga faktor penilaian dalam Aerobic Gymnastics yaitu faktor artistic, execution, dan difficulty. Ketiga aspek inilah yang dinilai dalam setiap perlombaan dan saling berhubungan satu sama lain, tetapi mempunyai komponen dan penilaian yang berbeda.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengamati hubungan antara tingkat stres dengan tingkat konsentarasi yang dimiliki juri Aerobic Gymnastics pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014 yang merupakan salah satu komponen utama dalam pencapaian prestasi setinggi-tingginya bagi atlet Aerobic Gymnastics.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara tingkat stres dengan tingkat konsentrasi juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014?

2. Berapakah tingkat stres yang dimiliki juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014?

3. Berapakah tingkat konsentrasi yang dimiliki juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014?
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasi, maka penelitian ini dibatasi hanya pada hubungan negatif antara tingkat stres dengan tingkat konsentrasi juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014.
D. Perumusan Masalah

Dari pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah : “Apakah terdapat hubungan negatif antara tingkat stres dengan tingkat konsentrasi juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014?”.
E. Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna untuk :

1. Memberikan suatu sumbangan pengetahuan dan pikiran yang sekaligus dapat dijadikan suatu pedoman bagi pembinaan juri dan atlet Aerobic Gymnastics Indonesia.
2. Membantu upaya meningkatkan kemampuan juri serta prestasi atlet Aerobic Gymnastics Indonesia ditingkat daerah, nasional, maupun internasional.

3. Memberikan pengetahuan untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Jakarta.
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